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BAB 6 

PEMBAHASAN 

6.1 Deskripsi Kegiatan Pencatatan dan Pelaporan Rawat Inap di 

Puskesmas Prambon 

 Sistem manajemen basis data rawat inap Puskesmas Prambon terdiri dari 

komponen input, proses, dan output. Berikut dijelaskan masing-masing komponen 

tersebut. 

6.1.1 Input yang sedang berjalan pada kegiatan pencatatan dan pelaporan rawat 

inap Puskesmas Prambon 

 Input adalah kumpulan bagian atau elemen yang terdapaat dalam sistem 

manajemen basis data rawat inap yang diperlukan untuk dapat berfungsinya 

sistem, dalam hal ini input bisa berupa jenis dan sumber data tenaga, sarana, dan 

metode. Jenis data yang digunakan pada pelayanan rawat inap adalah dari register 

pasien dan rekam medis pasien rawat inap. Pelaporan rawat inap didapat dari 

rekam medis pasien rawat inap yang di lakukan pencatatan kembali di buku 

register rawat inap dan buku folio untuk data agregrat dengan metode Spread 

sheet yang dilakukan setiap pasien pulang dan akhir pasien. 

Permasalahan yang dijumpai pada jenis dan sumber data adalah tidak 

adanya  register pasien rawat inap yang masuk waktu sore atau malam melalui 

pintu UDG, dengan tidak terintegrasinya pelayanan rawat inap menjadikan 

redudant data pada pasien rawat inap.Menurut Susanto dan Purnama (2012) 

dalam jurnalnya yang berjudul “SistemInformasi Rekam Medis Pada Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) KabupatenPacitan Berbasis Web-Base”.Menjelaskan 
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bahwa sistem pencatatanrekam medis yang dipakai selama ini masihmemiliki 

kelemahan. Karena data rekammedis pasien hanya tersimpan secara lokaldi 

tempat dimana pasien tersebut menjalanipemeriksaan dan perawatan medis dan 

antar tempat tidak memungkinkanpertukaran data secara langsung. 

Dengandibangunnya sistem informasi rekam medisberbasis web-base pada RSUD 

Pacitantersebut maka didapatkan hasil bahwasistem tersebut mampu 

mengurangiterjadinya pasien yang mempunyai nomorrekam medis ganda, aplikasi 

sisteminformasi ini mempercepat pencarian statusrekam medis manual yang jika 

pasienberkunjung di rumah sakit. Sistem informasirekam medis sangat membantu 

dokter,paramedis untuk melakukan diagnose,terapi dan perawatan pasien. 

Pembuatansistem informasi ini menggunakan Php danMySQL sebagai 

databasenya (Yuli dkk. 2013). 

6.1.2 Proses  yang sedang berjalan pada kegiatan pencatatan dan pelaporan 

rawat inap Puskesmas Prambon 

 Proses adalah bagian yang terdapat dalam sistem dan yang berfungsi untuk 

mengubah masukan menjadi keluaran yang direncanakan. Proses sistem 

pencatatan dan pelaporan pelayanan rawat inap terdiri dari pengumpulan data, 

pengolahan, analisis dan interprestasi data. 

 Pengumpulan data dilakukan beberapa tahap yaitu  setiap hari pada pasien 

rawat inap yang masuk yang dicatat di rekam medis, pengumpulan data yang 

kedua dilakukan setiap pasien pulang atau setiap bulannya yang dicatat di buku 

register rawat inap, pengumpulan data yang ketiga dilakukan untuk mengetahui 

jumlah seluruh kunjangan bedasarkan diagnosa keluar pasien rawat inap. 
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 Permasalahan yang terjadi dikomponen proses adalah tidak semua data di 

catat sehingga tidak bisa  mendapatkan informasi yang dibutuhkan, pengolahan 

data masih dilakukan secara manual yang melewati 3 tahap yang sebenarnya bisa 

dilakukan hanya 2 tahap. Fathansyah (2012)  menyatakan bahwa salah satu tujuan 

basis data adalah untuk memberikan kecepatan dan kemudahan dalam mengolah, 

menyimpan maupun memanggil kembali data yang telah tersimpan.   

Menurut Setyorahayu dkk (2012) dalam jurnalnya yang 

berjudul“Pembangunan Sistem Informasi Pengolahan Data Pasien Rawat 

InapPada Puskesmas Wonokarto”mengatakan bahwa petugas admin mengalami 

kesulitan dalam prosespengolahan data dengan menggunakancara konvensional. 

Petugas kesulitandalam proses pencarian data pasien yangditulis secara terpisah-

pisah, yang dapatmengakibatkan rendodansi (kerangkapan). Dengan adanya 

sistem informasi pengolahan data rawat inap dapat membantu kinerja administrasi 

dan semua staf terkait dalam hal pengaksesan data serta informasi yang dalam hal 

ini adalah proses penginputan, pengolahan, dan penyimpanan data pada 

Puskesmas Wonokarto. Pembangunan sistem ini menggunakan software netbeans 

dan database MySQL (Yuli dkk, 2013). 

6.1.3 Output  yang sedang berjalan pada kegiatan pencatatan dan pelaporan 

rawat inap Puskesmas Prambon 

 Output adalah kumpulan bagian yang terdapat dalam sistem  yang 

dihasilkan dari berlangsungnya proses dalam sistem. Outputyang dihasilkan dari 

berlangsungnya pelayanan rawat inap hanya terdiri dari BOR dan LOS, laporan 

harian, laporan bulanan, laporan sepuluh penyakit yang didalamnya ada beberapa 
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variabel yang pada input dan proses tidak dilakukan sehingga Outputyang 

diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan.  

Menurut Cahyanti dan Ganis (2012)dalam jurnalnya yang berjudul 

“SistemInformasi Pengolahan Data Pasien Rawat Inap Puskesmas Pakis Baru 

Nawangan”mengatakan bahwa Puskesmas merupakan salah satu instansiyang 

bergerak dibidang pelayanan jasakesehatan masyarakat. Untuk 

menunjangpeningkatan mutu badan usaha sosialseperti Puskesmas yang 

melayanimasyarakat di bidang kesehatan, sistemyang terkomputerisasi sangat 

diperlukankarena pelayanan yang diberikan diPuskesmas juga harus cepat. 

Dengan adanya sistem informasi pengolahan data pasien rawat inap dapat 

membantu meringankan pekerjaan petugas Puskesmas agar diperoleh informasi 

yang cepat dan lebih efisien. Pembuatan aplikasi rawat inap pada puskesmas Pakis 

BaruNawangan ini menggunakan database Ms. Access (Yuli dkk, 2013). 

6.2 Identifikasi Kebutuhan Pengguna Terhadap Input dan Output yang 

Dihasilkan dari Sistem Manajemen Basis Data Rawat Inap di 

Puskesmas Prambon 

 

Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui dan menentukan masalah yang 

sedang dihadapi oleh sistem yang akan diterapkan sangat penting untuk di analisa 

karena merupakan dasar dalam merencanakan dan merancang sistem yang baru, di 

mana sistem yang lama akan dijadikan perbandingan terhadap sistem baru yang 

akan diterapkan. Berdasarkan kelemahan sistem yang ada pada sistem yang 

sedang berjalan tersebut perlu dilakukan pengembangan terhadap sistem yang ada. 

Diharapkan dengan sistem yang baru ini dapat manghasilkan laporan (output) atau 

informasi yang lebih berkulitas dan tepat waktu serta akurat (Anisya, 2013). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS SISTEM MANAJEMEN BASIS... NUR HIDAYATI



106 
 

 
 

6.2.2 Identifikasi  kebutuhan pengguna terhadap input yang sedang berjalan 
pada kegiatan pencatatan dan pelaporan rawat inap Puskesmas Prambon 

 
Analisis dan perancangan basis data merupakan tahap awal dalam suatu 

basis data yang ingin diterapkan sesuai dengan permasalahan yang dapat 

diselesaikan, Beberapa prosedur yang diperlukan dalam analisis dan perancangan 

basis data diantaranya mengumpulkan data agar dapat mengidentifikasi 

permasalahan dan dilanjutkan dengan menganalisis kebutuhan – kebutuhan 

terhadap basis data (Iswahyudi dkk,  2013). 

 Hasil Indept Interviewyang diperoleh dari petugas pencatatan dan 

pelaporan rawat inap dan petugas yang terkait dengan pelayanan rawat inap 

Puskesmas Prambon menunjukkan bahwa dibutuhkan data untuk bisa mendukung 

informasi yang dibutuhkan pada pelayanan rawat inap. 

 Hasil Indept Interviewmenunjukkan selama ini data pasien rawat inap 

tidak bisa dilihat lagi kalaupun harus dilihat lagi petugas harus mencari terlebih 

dahulu untuk mengetahui riwayat pasien rawat inap yang lama, untuk itu 

dibutuhakn  register pasien yang bisa terintergrasi dengan pelayanan rawat inap 

dan adanya  laporan sehingga bisa diketahui kunjungan lama atau baru. Dengan  

laporan data pasien rawat inap bisa dipanngil kembali untuk mengetahui riwayat 

rawat inap atau kunjungan yang lama. 

6.2.3 Deskripsi kebutuhan pengguna terhadap Output  yang sedang berjalan 
pada kegiatan pencatatan dan pelaporan rawat inap Puskesmas Prambon 

 
 Hasil Indept Interviewmenunjukkan selama ini Output yang dihasilkan 

dari pelayanan rawat inap diambil dari data yang sudah di kumpulkan, selama ini 

penghitungan jumlah sepuluh penyakit tertingi tidak dilihat apakah kunjungan 
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pasien rawat inap adalah kunjungan baru atau lama sehingga hasil informasi yang 

didapat tidak akurat dan tidak sesuai.  

 Selain output yang dibutuhkan dari rawat inap, output rawat inap juga bisa 

digunakan untuk program P2M dimana petugas mendapatkan data penyakit 

menular setiap pasien rawat inap tanpa harus mencari satu persatu, petugas bisa 

langsung memanggil data pasien rawat inap berdasarkan diagnosa keluar untuk 

penyakit menular. 

6.3 Rancangan dan Aplikasi  Sistem Manajemen Basis Data Rawat Inap 

di Puskesmas Prambon 

Rancangan sistem manajemen basis data rawat inap terdiri dari beberapa 

tahap yaitu : Merancang Definisi sistem (user view), Perancangan skema 

konseptual (DFD, rmalisasi, ERD, kamus data) dan Perancangan basis data fisik. 

Pengembangan sistem manajemen basis data rawat inap ini petugas dilatih untuk 

membuat atau menciptakan basis data rawat inap yang terintergrasi dengan 

beberapa bagian yang terkait dengan rawat inap.  

Aplikasi yang dibuat adalah aplikasi yang berbasis web dengan PHP dan 

MySQL yang bisa diakses dengan beberapa bagian yang berhubungan dengan 

pelayanan rawat inap dan petugas yang membutuhkan data dari pelayanan rawat 

inap untuk mendapatkan  output yang dibutuhkan 

6.3.1 Definisi Sistem (user view) 

Sistem manajemen basis data rawat inap adalah suatu ssitem yang terdiri 

dari beberapa subsistem, subsistem pada pelayanan rawat inap terdiri dari 

beberapa bagian yang berhubungan langsung dengan pelayanan rawat inap bagian 
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itu adalah loket, bagian laboratorium, bagian obat, dan bagian perawatan. Untuk 

itu maka DBMS mampu mengatur interface yang berbeda dan disesuaikan dengan 

pemahaman tiap user terhadap basis data menurut kebutuhan.  Masing-masing 

bagian mempunyai ruang lingkup dan batasan untuk mengakses sistem 

manajemen basis data rawat inap untuk menghindari terjadinya penumpukkan 

data atau redudantdata.  

User yang dapat mengakses atau mengambil data sesuai dengan kebutuhan 

penggunaan aplikasi-aplikasi dan interface yang disediakan oleh DBMS, antara 

lain adalah database administrator yaitu  orang atau group yang bertanggungjawab 

mengimplementasikan sistem database di dalam suatu organisasi, dan enduser 

adalah orang yang berada di depan workstation dan berinteraksi secara langsung 

dengan sistem (Kadir, 2014). 

6.3.2 Perubahan DFD pada sistem manajemen basis data rawat inap Puskesmas 

Prambon 

Proses pengembangan sistem manajemen basis data raway inap di 

Puskesmas Prambon mengalami perubahan data flow diagram dengan sebelumnya 

dilakukan pengembangan ( gambar 5.7).  Data flow diagram memperlihatkan 

hubungan fungsional dari nilai yang dihitung oleh sistem, termasuk nilai masukan, 

nilai keluaran serta tempat penyimpanan internal. Diagram Arus Data adalah 

gambaran grafis yang memperlihatkan aliran data dari sumbernya dalam objek 

lalu melewati proses yang mentransformasikan ke tujuan orang lain yang ada pada 

objek lain dan sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem baru yang akan dikembangkan atau dirancang. 
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Pada gambar 5.7 diketahui perubahan yang terjadi adalah kebutuhan data 

dan sumber data. Kebutuhan data adanya  registrasi yang terintegrasi dan sumber 

data yang tidak hanya dari rawat inap tetapi juga dari bagian-bagian lain yang 

berhibungan dengan pelayanan rawat inap. Data Flow Diagram merupakan  

diagram yang menggunakan notasi – notasi untuk menggambarkan aliran data 

secara logis dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu 

sistem yang telah atau baru dikembangkan secara logika, tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik tempat data tersebut mengalir atau lingungan 

fisik tempat data tersebut disimpan. DFD merupakan alat yang digunakan pada 

metodelogi pengembangan yang terstruktur (Abdul dkk, 2008) 

6.3.3 Normalisasi  

Terjadi pengulangan data pada data identitas pasien karena tidak adanya  

registrasi pasien, data yang mengalami redudantdata antara lain : nama, umur, 

jenis kelamin, pekerjaan, alamat, agama. 

Normalisasi sangat penting, untuk mengurangi jumlah data 

redudanttergantung pada tingkat normalisasi, data redudantbisa jadi dihapus 

sepenuhnya. Manfaat utama dari rmalisasi adalah memajukan keseluruhan 

konsistensi data antar tabel dan akurasi data melalui reduksi informasi 

redudantyang tersimpan. 

Normalisasi dilakukan dengan mengorganisasi data ke dalam tabel-tabel 

untuk memenuhi kebutuhan pemakai di dalam suatu organisasi, dengan tahap data 

diuraikan dalam bentuk tabel, selanjutnya dianalisis berdasarkan persyaratan 

tertentu ke beberapa tingkat, apabila tabel yang diuji belum memenuhi persyaratan 
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tertentu, maka tabel tersebut perlu dipecah menjadi beberapa tabel yang lebih 

sederhana sampai memenuhi bentuk yang optimal. 

Normalisasi bertujuan membangun relasi tanpa kerangkapan data yaitu 

dengan menyusun data dalam struktur data ke dalam cara-cara tertentu untuk 

membantu mengurangi atau mencegah timbulnya masalah yang berhubungan 

dengan pengolahan data dalam basis data, proses normalisasi merupakan proses 

pengelompokkan data elemen menjadi tabel –tabel yang menunjukan entity dan 

relasinya (Kristanto, 2008) 

6.3.4 Pengembangan ERD pada sistem manajemen basis data rawat inap 

Puskesmas Prambon 

Proses pengembangan ERD di lakukan sesuai dengan perubahan DFD, 

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis 

data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar 

relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, untuk 

menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan simbol.    

ERD menghubungkan antara bagian satu dan bagian yang lain yang 

berhubungan dengan pelayanan rawat inap, masing-masing ERD mempunyai 

atribut sendiri-sendiri dimana setiap bagian atau entitas melakukan proses sesuai 

dengan atribut masing-masing yang saling terintergrasi atau mempuntai relasi 

antar entitas, didalam ERD juga ditentukan atribut yang berfungi sebagai key 

sehingga terbentuk relasi atau hubungan  antar  entitas. 

Hubungan antar entity dimana untuk menghubungkan entity tersebut 

digunakan keyfield (primary key atribut) dari masing-masingentity. Entity 
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Relation Diagram digunakan sebagai penterjemah dari model dunia nyata yaitu 

data yang belum tersruktur secara nyata terkait dalam sebuah lingkup topik yang 

sedang ditinjau. Dimana data tersebut mengandung arti sebagai suatu kejadian 

nyata yang terjadi pada suatu waktu tertentu, untuk mendapatkan suatu informasi 

maka data tersebut terlebih dahulu harus mengalami proses pengolahan (Anisya, 

2013). 

6.3.5 Pengembangan kamus data pada sistem manajemen basis data rawat inap 

Puskesmas Prambon 

Membuat kamus data (gambar 5.6) di lakukan sebagai penjelasan tertulis 

tentang suatu data yang berada di dalam database atausuatu daftar data elemen 

yang terorganisir dengan definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga 

user dan analisis sistem mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, 

dan komponen data strore. Kamus data harus dapat mencerminkan keterangan 

yang jelas tentang data yang akan dicatat. Kamus data yang dibuat untuk basis 

data rawat inap terdiri dari tampilan, fild name, tipe, format atau ukuran dan. 

6.3.6 Pengembangan basis data fisik pada sistem manajemen basis data rawat 

inap Puskesmas Prambon 

Perancangan basis data secara fisik merupakan tahapan untuk 

mengimplementasikan hasil perancangan database secara logis menjadi tersimpan 

secara fisik pada media penyimpanan eksternal sesuai dengan DBMS yang 

digunakan, dapat disimpulkan bahwa proses perancangan fisik merupakan 

transformasi dari perancangan logis terhadap jenis DBMS yang digunakan 

sehingga dapat disimpan secara fisik pada media penyimpanan.Sistem manajemen 
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rawat inap Puskesmas Prambon menggunakan aplikasi berbasis web dengan PHP 

dan MySQL. 

Aplikasi yang digunakan pada sistem manajemen basis data rawat inap 

adalah PHP dan MySQL yang merupakan sebuah implementasi dari sistem 

manajemen basisdata relasional (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis 

dibawah lisensi GPL (General Public License).My SQL adalah sebuah konsep 

pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan pemasukan 

data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara 

otomatis. SQL merupakan singkatan dari Structure Query Language, 

didefinisikan sebagai suatu sintaks perintah-perintah tertentu atau bahasa program 

yang digunakan untuk mengelola suatu database. Jadi MySQL adalahsoftwarenya 

dan SQL adalah bahasa perintahnya.PHP banyak dipakai untuk memrogram situs 

web dinamis.PHP dapat digunakan untuk membangunsebuah CMS, pada awalnya 

PHP merupakan kependekan dari Personal Home Page (Situs personal) 

(Anisya,2013). 

Tampilan pada aplikasi sistem manajemen basis data rawat inap terdapat 

dua tampilan depan yaitu tampilan depan awal masuk dan tampilan home yang 

terdiri dari beberapa tampilan yaitu master, perawatan, administrasi, laporan, dan 

setting. 
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Gambar 6.1 Tampilan Depan Aplikasi Sistem Manajemen Basis Data 
Rawat Inap Puskesmas Prambon  

 
Gambar 6.1 adalah tampilan aplikasi basis data rawat inap, petugas harus 

login terlebih dahulu susuai dengan hak akses yang sudah diberikan dengan 

memasukan username dan password. 

 

Gambar 6.2 Tampilan Depan Masuk Aplikasi Sistem Manajemen Basis 
Data Rawat Inap Puskesmas Prambon  

 
Gambar 6.2 adalah tampilan masuk yang terdiri dari beberapa pilihan, 

petugas bisa masuk sesuia dengan hak akses yang sudah diberikan.  
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Application Programming Interface digunakan untuk mengakses dan 

mendapatkan  data yang berada pada situs yang menyediakannya.  Application 

Programming Interface adalah antarmuka yang digunakan untuk mengakses 

aplikasi atau layanan dari sebuah program.  Application Programming Interface 

memungkinkan pengembang untuk memakai fungsi yang sudah ada dari aplikasi 

lain sehingga tidak perlu membuat ulang dari awal. Pada konteks web, 

Application Programming Interfacemerupakan pemanggilan fungsi lewat Hyper 

Text Transfer Protocol (HTTP) dan mendapatkan respon berupa Extensible 

Markup Language (XML) atau JavaScript Object Notation (JSON). Pemanggilan 

fungsi ke suatu situs tertentu akan menghasilkan respon yang berbeda. Format 

pemanggilan fungsi ini diatur pada masing-masing penyedia Application 

Programming Interface (Rianto dan Sarwosri. 2012) 

Bridging system dapat menggunakan Application Programming 

Interfacedengan aplikasi ini sistem manajemen basis data rawat inap bisa 

berinteraksi dengan sistem aplikasi lain, jika pada suatu aplikasi tidak ada atau 

tidak terdapat Application Programming Interfacebisa menggunaan web scraping 

yang mengekstrak seluruh isi data dari sebuah page website. Web scraping sering 

dikenal sebagai screen scraping. Web Scraping tidak dapat dimasukkan dalam 

bidang data mining karena data mining menyiratkan upaya untuk memahami pola 

semantik atau tren dari sejumlah besar data yang telah diperoleh. Aplikasi web 

scraping (juga disebut intelligent, automated, or autonomous agents) hanya fokus 

pada cara memperoleh data melalui pengambilan dan ekstraksi data dengan 

ukuran data yang bervariasi (Ahmad dkk, 2012) 
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  Sistem manajemen basis data rawat inap Puskesmas bisa terintegrasi 

dengan P-Care atau aplikasi dari yang disediakan BPJS jika pada aplikasi P-Care 

terdapat Application Programming Interfacesehingga sistem manajemen basis 

data rawat inap Puskesmas bisa berinteraksi dengan aplikasi P-Care.  

6.4 Uji Coba Terhadap Sistem Manajemen Basis Data Rawat Inap di 

Puskesmas Prambon 

Keuntungan yang ditawarkan oleh teknologi informasi khususnya basis 

data banyak yang diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk 

kedalam bidang pelayanan kesehatan, seperti informasi yang tersedia dapat 

diketahui dengan cepat dan lengkap, akan menghematkan waktu dan 

tenaga(Iswahyudi dkk, 2013).  

Uji coba aplikasi rawat inap dilakukan kepada petugas yang berhubungan 

langsung dengan pencatatan dan pelaporan rawat inap di Puskesmas Prambon. 

Semua orang yang akan menggunakan sistem secara sekunder atau primer harus 

dilatih, termasuk semua orang dari personel masukan data sampai ke siapa yang 

akan menggunakan keluaran untuk membuat keputusan  (Kendall&Kendall, 

2003). Uji coba aplikasi menggunakan kuisioner dengan penilaian kualitatif 

dengan indikator  yaitu pemanfaatan basis data memungkinkan untuk dapat 

menyimpan data atau melakukan perubahan/manipulasi terhadap data atau 

menampilkan kembali data tersebut dengan lebih cepat dan mudah, dengan 

adanya basis data dapat mimilah adanya data utama. Data yang sudah tidak 

dipakai atau jarang digunakan dapat diatur untuk untuk dilepaskan dari sistem 

basis data, dan kelengkapan data. 
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 Hasil uji coba menyebutkan bahwa responden merasa lebih mudah dalam 

melakukan pengisisna data, pengolahan dan analisis. Namun, pada pelaksanaanya 

responden belum lancar pada saat input dari beberapa rekam medis pasien, uji 

coba dari output atau laporan dari input data rekam medis dilakukan dengan 

panduan terlebih dahulu setelah hasil keluar petugas menghitung kembali 

kebenarannya apakah sudah sesuai dengan hasil yang di hitung secara manual. 

Responden juga berharap bahwa aplikasi ini nantinya bisa diterapkan di seluruh 

Puskesmas Sidoarjo khususnya Puskesmas rawat inap. 

  Output yang dihasilkan dari pengembangan sistem manajemen basis data 

rawat inap antara lain : 

6.4.1 Laporan harian  

 Laporan harian terdiri dari beberapa variabel yang saling berhubungan 

dengan laporan bulanana dan laporan yang lain, pada laporan harian terdiri dari : 

1. Pasien awal 

Pasien awal adalah jumlah pasien sisa pada hari sebelumnya 

2. Pasien masuk 

Pasien masuk adalah jumlah pasien yang pada hari atau tanggal waktu 

pasien masuk rawat inap 

3. Pasien pindahan 

Pasien pindahan adalah jumlah pasien masuk yang datang dari klinik atau 

tempat pealayanan kesehatan yang dirujuk ke Puskesmas pada hari 

tersebut 

4. Pasien keluar hidup 
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Pasien keluar hidup adalah jumlah pasien yang keluar dari Puskesmas 

pada hari tersebut baik dalam kondisi di rujuk ke RS, keluar paksa, 

sembuh, dan berobat jalan. 

5. Pasien keluar mati 

Pasien keluar mati adalah jumlah pasien yang keluar pada hari atau tanggal 

tersebut yang pada waktu keluar dalam kondisi mati. Kondisi mati dibagi 

lagi menjadi dua yaitu mati sebelum 48 jam atau mati setelah 48 jam. 

6. Jumlah lama dirawat 

Jumlah lama rawat adalah jumlah dari lama rawat seluruh pasien pada hari 

atau tanggal tersebut. Lama rawat adalah lama pasien dirawat, selisih dari 

tanggal keluar dengan tanggal masuk 

7. Jumlah pasien keluar atau masuk pada hari yang sama 

Jumlah pasien keluar dan masuk adalah Jumlah dari paien yang keluar 

pada hari atau tanggal tersebut dan jumlah pasien yang masuk pada hari 

dan tanggal yang sama 

8. Pasien sisa yang masih dirawat 

Pasien sisa yang masih dirawat adalah selisih jumlah pasien yang masuk 

dikurangi jumlah pasien yang keluar 

9. Jumlah hari perawatan 

Jumlah hari perawatan adalah jumlah dari hari perawatan seluruh pasien 

pada hari atau tanggal tersebut, hari pearawatan adalah hari rawat pasien 

selama dirawat dihitung dari tanggal masuk sampai tanggal keluar 

10. Jumlah pasien berdasarkan kelas ruangan 
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Jumlah pasien berdasarkan kelas ruangan adalah jumlah pasien pada hari 

atau tanggal tersebut sesuai dengan kelas yang ada di Puskesmas. Kelas 

ruangan Puskesmas terdiri dari dua kelas yaitu kelas IIIA dan IIIB   

6.4.2 Laporan bulanan 

 Laporan bulanan adalah laporan yang didalamnya terdapat beberapa 

variabel yang sebagian besar variabel pada laporan bulanan sama dengan variabel 

yang ada di laporan harian, tetapi yang membedakan pada laporan bulanan adalah 

pada laporan bulanan jumlah pasien awal bulan, pasien masuk, pasien keluar 

hidup, jumlah lama dirawat, pasien akhir bulan, jumlah hari pearawatan dan 

golongan umur adalah berdasarkan jenis penyakit yang terjadi pada bulan tersebut 

dan dihitung dalam satu bulan. 

6.4.3 Laporan jumlah Bed Occupancy Ratio dan Length Of Stay 

 Penghitungan jumlah kunjungan dengan menggunakan perhitungan BOR 

dan LOS dilakukan setiap tahunnya dengan data yang dipakai adalah hasil laporan 

bulanan yang rekap selanjutnya dianalisis. Pengitungan BOR adalah jumlah hari 

perawatan selama satu tahun dibagi dengan jumlah tempat tidur di rawat inap 

Puskesmas Prambon yaitu 20 tempat tidur dan jumalah hari dalam satu tahun 

yaitu 364 hari 

 Penghitungan LOS dilakukan dengan mengakumulasi semua jumlah lama 

dirawat seluruh pasien selama satu tahun di bagi dengan jumlah pasien yang 

keluar baik yang hidup atau mati. 

6.4.4 Laporan penghitungan  jumlah  sepuluh penyakit tertinggi 
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 Laporan sepuluh penyalit tertinggi di analisis dari laopran bulanan, 

peringat untuk menetukan sepuluh penakit tertinggi bisa dalam bentuk bulanan 

atau tahunan. 

6.4.5 Penanggulangan penyakit menular 

 Pada aplikasi rawat inap output atau hasil dari keluaran yang terdiri dari 

jenis penyakit, nama, umur, jenis kelamin, alamat, hasil laboratorium bisa 

digunakan sebagai data bagi petugas program penaggulangan penyakit menular 

untuk selanjutnya di laporkan secara online, petugas tidak lagi harus mencari satu  

persatu rekam medis pasien rawat inap dengan diagnosa keluar adalah penyakit 

menular. Hasil dari output ini tidak hanya bisa menghasilkan informasi dari 

penyakit menular tetapi juga bisa untuk penyakit tidak menular karena output 

yang dikeluarkan berdasarkan jenis penyakit atau diagnosa keluar dari pasien 

rawat inap. 

6.5 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian sistem manajemen basis data rawat inap di Puskesmas Prambon 

masih ditemukan keterbatasan yang diluar kemampuan peneliti. Keterbatasan 

tersebut antara lain : 

1. Aplikasi sistem manajemen basis data rawat inap Puskesmas Prambon 

tidak bisa terintergrasi dengan pasien BPJS atau aplikasi P-care 

2. Penilaian uji coba aplikasi berdasarkan nilai kualitatif  hanya dilakukan 

kepada satu orang petugas  
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